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51  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimipulkan bahwa penerapan teknik Synthetic Minority Over-sampling Technigue
(SMOTE) dalam  klasifikasi jamur ,hm ‘berdampak  pads peningkatan
keseimbangan distribisi data, yangmhﬂnmd:el dalam mengenali kelas
minoritas dengan lebih haug. Namun, hasil evaluasi menunjukkan bahwa tidak
cemua_aigoritma mesdspitkan, peningklan performa yang sgnifian selclah
penerapan SMOTE. mﬂnm e hine fearming menumjukkan bahwa
w Vecior Maching (SP1f) memberikan pﬂ:&m Mdmgnn acenracy
97%, baik sebefum maupun setelah penerapan SMOTE. mm memiliki
precision, recall, dan Fl-score tertinggl, menunjukkan keman
mnmlMﬁkm jamur beraoun dengan baik. Logistic Rm humh di
pnsmhh dengan acoewrsey 91%, sementors Naive Buayes mﬂnﬁf&lmmq
mdﬂuﬂg NE: seteluh SMOTE.

M'ﬂllal aceiracy, INnHsIs cowftecion mwmﬂm#mbﬂm
lebily rinci mengenai kemampuan masing-masing model dalam mengklasifikas
Jamur; Hmm Bayes secars konsisten menunjukkan mﬁﬁlﬂﬂﬂ klasifikasi
:fﬂns MManden me (EN dan FP yang

Logictic: Hng:ﬁrmw-mnnjtﬂthn pm'lzaiklm mﬂdﬂnﬁ,tﬁmhlm dalam mengurangi
kesalahan klasifikasi jamur fidak beracun _ﬁ_’.!ﬁ}.;-mklpm terjadi  sedikit
peningkatan pada FN. Sementara i, SPA tem'pﬂ'mindn maodel dengan performa
paling stabil dan unggul, dengan jumlah kesalahan klasifikasi terendah baik
sehelum maupun setelah SMOTE. Hasil ini memperkuat temuan bahwa SFM tidak
hanya unggul dari sisi metrik evaluasi umum seperti accuracy, precision, recall,
dan F!-scare, tetapi juga memiliki ketangguhan dalam menghadapi distnbusi data
yang tidak seimbang.

38



52 Saran
dengan algoritma lain seperti Random Forest, XGBoost, stau Deep Learning dapat
dilakukan untuk mengevaluasi apakah terdapat metode yang lebih unggul dalam
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